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Analisis kesalahan berdasarkan prosedur newman dalam menyelesaikan soal
cerita SPLDV ditinjau dari gaya belajar

Ni Komang Mas Cahya MithiaV, Kadek Adi Wibawa?, | Ketut Suwija®
123 program Studi Pendidikan Matematika, Universitas Mahasaraswati Denpasar

*Coresponding Author: adiwibawa@unmas.ac.id

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis kesalahan dan faktor
penyebab terjadinya kesalahan berdasarkan prosedur newman yang dilakukan siswa kelas
VIl SMP Negeri 12 Denpasar dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV ditinjau dari gaya
belajar. Metode penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah teknik tes menggunakan soal cerita dan non tes menggunakan
angket dan wawancara. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 12
Denpasar dengan jumlah 30 orang siswa dan diambil 9 siswa sebagai sampel untuk
dianalisis dan diwawancarai. Berdasarkan hasil analisis angket diperoleh 10 siswa memiliki
gaya belajar visual, 9 siswa memiliki gaya belajar auditorial dan 11 siswa memiliki gaya
belajar kinestetik. Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa siswa dengan siswa
gaya belajar visual melakukan jenis kesalahan pada tahap memahami dan penulisan
jawaban. Siswa dengan gaya belajar auditorial melakukan jenis kesalahan pada tahap
memahami, keterampilan proses dan penulisan jawaban. Siswa dengan gaya belajar
kinestetik melakukan jenis kesalahan di semua tahap, yaitu tahap membaca, memahami,
transformasi, keterampilan proses dan penulisan jawaban. Pada umumnya penyebab
kesalahan siswa dengan gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik adalah siswa tidak
memahami soal, tidak tepat membuat diketahui dan ditanyakan, salah dalam melakukan
perhitungan dan tidak menuliskan kesimpulan jawaban.

Kata kunci: Analisis Kesalahan, Prosedur Newman, Soal Cerita, Gaya Belajar

A. Pendahuluan

Peran pendidikan sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia. Dalam
mengembangkan kualitas pendidikan dapat dilihat dari perkembangan
pembelajaran di suatu kelas. Pembelajaran yang memberikan pengaruh besar
terhadap pengembangan kualitas pendidikan salah satunya adalah pembelajaran
matematika. Matematika merupakan pilar utama dari ilmu pengetahuan

(Mustikawati, 2020). Matematika menjadi dasar perhitungan yang melatih siswa
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Urutan yang harus ditulis dalam PENDAHULUAN.
1. Perlu sedikit latar belakang umum kajian yang
berkaitan dengan judul.
2. State of the art (kajian review literatur singkat)
penelitian-penelitian sebelumnya (yang mirip) untuk
menijustifikasi novelty (Kebaruan) artikel ini (harus ada
rujukan ke jurnal 10 tahun terakhir);
3. Gap analysis atau Pernyataan kesenjangan
(orisinalitas) atau kebaruan (novelty) penelitian ini dengan
penelitian2 sebelumnya yang relevan (mirip) atau
berdasarkan state of the art.
4. Uraikan Permasalahan berdasarkan fakta dan/atau
hipotesis (jika ada).
5. Solusi untuk menyelesaikan masalah tesebut.
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artikel ini.
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untuk berpikir Kkirtis, logis, efisien dan terampil dalam berhitung dengan
menggunakan metode yang ada. Menurut Muhafilah (dalam Delphie, 2009:2).

Dunia matematika, kegiatan pembelajaran bukanlah menggunakan metode
hafalan. Saat ini proses pembelajaran yang dibangun oleh guru untuk
mengembangkan kreativitas berpikir siswa sebagai upaya penguasaan yang baik
terutama dalam pembelajaran matematika masih sangat kurang. Kekurangan guru
dalam pembelajaran matematika adalah tidak memahami konsep dasar materi
dengan benar. Pelajaran matematika merupakan materi yang cukup sulit dipahami,
sehingga menyebabkan siswa enggan belajar materi tersebut karena telah berpikiran
negatif ketika akan menghadapi pelajaran tersebut. Hal ini dikarekan juga lemahnya
konsep matematika siswa yang diajarkan sejak awal sekolah. Kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal yang belum maksimal mengakibatkan terjadinya
kesalahan. Kesalahan yang terjadi perlu dilakukan analisis secara mendalam
sehingga diperoleh informasi mengenai jenis dan penyebab kesalahan siswa agar
kesalahan yang sama bisa diminimalisir.

Pemecahan masalah dalam matematika biasanya diwujudkan melalui soal
cerita (Priyanto, 2015). Soal cerita mempunyai peran yang penting dalam proses
pembelajaran matematika karena siswa akan mengetahui inti dari suatu
permasalahan matematika. Dalam menyelesaikan soal cerita ternyata banyak siswa
yang kurang mamahami isi soal sehingga melakukan kesalahan dalam perhitungan
yang berdampak pada hasil penyelesaian. Soal yang berbentuk soal cerita sering
dijumpai siswa dalam materi sistem persamaan linear dua variabel. Sistem
persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) merupakan materi pelajaran matematika
di kelas VIII SMP semester I. Menurut Bramasti (2012: 140) mengemukakan
bahwa sistem persamaan linear merupakan persamaan aljabar yang tiap sukunya
mengandung konstanta, atau perkalian konstanta dengan variabel.

Kesalahan dalam matematika dapat bermula dari kelemahan pemahaman
terhadap dasar matematika serta karakteristik siswa dalam memahami konsep suatu
materi. Salah satu karakteristik yang dimiliki siswa dan berpengaruh terhadap hasil

belajar adalah gaya belajar (Filayati dkk, 2019). Menurut Rosyida (2016) gaya
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belajar adalah kombinasi dari bagaimana seseorang menyerap dan kemudian
mengatur serta mengolah informasi. Gaya belajar adalah sebuah pendekatan yang
menjelaskan mengenai bagaimana individu belajar atau cara yang ditempuh oleh
masing-masing orang untuk berkonsentrasi pada proses dan menguasai informasi
yang sulit dan baru melalui persepsi yang berbeda (Ghufron, 2013: 42). Adapun
menurut James and Gardner (1995) berpendapat bahwa gaya belajar adalah cara
yang kompleks dimana para siswa menganggap dan merasa paling efektif dan
efisien dalam memproses, menyimpan dan memanggil kembali apa yang telah
mereka pelajari. DePorter & Hernacki (dalam Purbaningrum, 2017) menyatakan
bahwa terdapat tiga gaya belajar yang dimiliki seseorang, yaitu gaya belajar visual,
auditorial, dan kinestetik. Gaya belajar tipe visual adalah gaya belajar dimana siswa
cenderung belajar melalui apa yang mereka lihat. Gaya belajar tipe auditorial adalah
gaya belajar dimana siswa cenderung belajar memalui apa yang mereka dengar.
Sedangkan gaya belajar tipe kinestetik adalah gaya belajar dimana siswa cenderung
melalui gerak dan sentuhan. Gaya belajar berpengaruh terhadap cara belajar siswa,
yang mana akan menentukan cara belajar yang efektif. Cara belajar yang lebih
efektif dapat membantu siswa lebih optimal dalam memahami suatu materi
sehingga mengurangi kesalahan yang terjadi.

Dalam upaya meningkatkan proses pembelajaran dari keberagaraman yang
mempengaruhi pembelajaran salah satunya adalah gaya belajar (Devi, 2022).
Mendiferensiasikan pengajaran dapat memenuhi kebutuhan belajar siswa yang
mempunyai kemampuan beragam. Pentingnya mengetahui diagnostik terhadap
gaya belajar akan memberikan kerangka yang baik dalam melaksanakan
pembelajaran berdiferensiasi di kelas. Berdasarkan karakteristik siswa, Tomlinson
(dalam Candra Ditasona 2017:45) mengemukan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi dapat dilakukan dengan mempertimbangkan tiga hal yaitu (1)
kesiapan belajar, (2) profil belajar, serta (3) minat dan bakat. Dalam pembelajaran
berdiferensiasi, gaya belajar termasuk dalam Kkategori profil belajar. Hal itu
mengacu pada cara bagaimana siswa memilih, memperoleh dan mengingat
informasi yang diterima dengan cara yang disukai. Kesesuaian gaya belajar dengan

proses pembelajaran yang berlangsung diharapkan dapat menciptakan iklim belajar
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yang nyaman dan menyenangkan sehingga siswa memperoleh hasil belajar secara
optimal.

Alat diagnostik yang kuat untuk menilai dan menganalisis kesalahan siswa
yang mengalami masalah dalam menyelesaikan soal cerita adalah Newman Error
Analysis (NEA) atau analisis kesalahan Newman (Hartinah, dkk., 2019). Menurut
Newman menyatakan setiap siswa yang ingin menyelesaikan masalah matematika
soal cerita, mereka harus bekerja melalui lima tahapan berurutan yaitu (1) membaca
dan mengetahui arti simbol, kata kunci dan istilah pada soal (reading), (2)
memahami isi soal (comprehension), (3) transformasi masalah (transformmation),
(4) keterampilan proses (process skill), (5) penulisan jawaban akhir (encoding).
Penjelasan dari kelima tahapan analisis kesalan Newman adalah sebagai berikut.

a. Kesalahan Membaca Soal (Reading Errors)

Kesalahan membaca soal (reading errors) adalah suatu kesalahan yang
disebabkan karena siswa tidak bisa: 1) mengenalkan atau membaca simbol —
simbol yang ada pasa soal, 2) mengerti makna dari simbol pada soal tersebut, atau
3) memaknai kata kunci yang terdapat pada soal tersebut. tipe kesalahan membaca
soal (reading errors) biasa disebut juga dengan kesalahan tipe R (Jha, 2012 dan
Singh, 2010).

b. Kesalahan Memahami Masalah (Comprehension Errors)

Menurut Jha dan Singh kesalahan memahami masalah (comprehension errors)
adalah suatu kesalahan yang disebabkan karena siswa tidak bisa: 1) memahami
arti keseluruhan dari suatu soal, 2) menuliskan dan menjelaskan apa yang
diketahui dari soal tersebut, atau 3) menuliskan dan menjelaskan apa yang ditanya
dari soal tersebut. tipe kesalahan memahami masalah (comprehension errors)
biasa disebut juga dengan kesalahan tipe C.

c. Kesalahan Transformasi (Transformation Errors)

Kesalahan transformasi adalah suatu kesalahan yang disebabkan karena siswa
tidak bisa : 1) menentukan rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut, 2) menentukan operasi matematika atau rangkaian operasi untuk
menyelesaikan permasalahan dalam soal tersebut dengan tepat, atau 3)

mengidentifikasi operasi, atau serangkaian operasi. Tipe kesalahan transformasi
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(transformation errors) biasa disebut juga dengan kesalahan tipe T (Jha, 2012 dan
Singh, 2010).
d. Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skills Errors)

Keterampilan proses (process skills errors) adalah suatu kesalahan yang
disebabkan karena siswa tidak bisa : 1) mengetahui proses atau algoritma untuk
menyelesaikan soal meskipun sudah bisa menentukan rumus dengan tepat, atau 2)
menjalankan prosedur dengan benar meskipun sudah mampu menentukan operasi
matematika yang digunakan dengan tepat. Kesalahan ini merupakan suatu
kesalahan yang dilakukan siswa dalam proses perhitungan. Siswa mampu
memilih operasi matematika apa yang harus digunakan, tetapi ia tidak mampu
menghitungnya dengan tepat. Tipe kesalahan keterampilan proses (process skills
errors) biasa disebut juga dengan kesalahan tipe P (Jha, 2012 dan Singh, 2010).

e. Kesalahan Penulisan Jawaban (Econding Errors)

Kesalahan penulisan jawaban (econding errors) adalah suatu kesalahan yang
disebabkan karena siswa tidak bisa : 1) menuliskan jawaban yang dimaksudkan
dengan tepat sehingga menyebabkan berubahnya makna jawaban yang ditulis, 2)
mengungkapkan solusi dari soal yang dikerjakan dalam bentuk tertulis yang dapat
diterima, atau 3) menuliskan kesimpulan dengan tepat hasil pekerjaannya. Tipe
kesalahan penulisan jawaban (econding errors) biasa disebut juga dengan
kesalahan tipe E (Jha, 2012 dan Singh, 2010).

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Kesalahan Berdasarkan Prosedur Newman dalam Menyelesaikan Soal
Cerita SPLDV Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII B SMP Negeri 12

Denpasar

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode kualitatif.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII B SMP Negeri 12 Denpasar. Siswa
yang menjadi subjek penelitian berjumlah 9 orang dipilih berdasarkan hasil angket
gaya belajar yang terdiri dari 3 subjek perolehan nilai terbawah kategori visual

dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah, 3 subjek perolehan nilai terbawah
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kategori auditorial dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah serta 3 subjek
perolehan nilai terbawah kategori kinestetik dengan kemampuan tinggi, sedang
dan rendah. Instrumen penelitian ini menggunakan angket, tes soal cerita dan
wawancara. Angket digunakan untuk untuk menentukan gaya belajar yang
dimiliki masing-masing siswa dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV dan
pedoman wawancara digunakan untuk menentukan penyebab kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV.
1. Angket

%ngket adalah metode pengumpulan data berupa daftar pernyataan yang

disampaikan kepada responden untuk dijawab secara terbatas (Ponoharjo,

2017:77). ﬂAngket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket Commented [c2]: Pada metode langsung dijelaskan apa
. . = saja yang digunakan dalam penelitian ini, tidak perlu ada
Iangsung dan terstruktur, yaltU angket yang dikirim Iangsung kepada Siswa definisi lagi. Metode dan analisis data dijelaskan secara

singkat dan jelas.

dan pernyataan-pernyataan dalam angket disertai empat alternatif jawaban
yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak

Setuju (STS).\ Untuk mengetahui pengelompokan siswa berdasarkan gaya Commented [c3]: Tidak perlu dijelaskan sedetail ini, cukup
. . ) . . penjelasan pada paragraf sebelumnya diikuti kriteria
belajar, dibuat kategori sebagai berikut. pengelompokkan gaya belajar.
[Tabel 1. Kategori pengelompokan gaya belajarl [Commented [c4]: Tuliskan sumber referensinya
Interval Kategori
V>AdanV>K Visual
A>Vdan A>K Auditorial
K>Vdan K> A Kinestetik
Keterangan:
\Y = skor angket gaya belajar visual
A = skor angket gaya belajar auditorial
K = skor angket gayabelajar Kinestetik
2. Soal Cerita

[Soal cerita dalam penelitian ini berbentuk uraian yang berkaitan dengan
SPLDV. Setiap soal tes yang terdiri dari 5 soal diberikan skor 10 poin pada
masing-masing soal. Perolehan nilai pada tes selanjutnya akan diurutkan ke

dalam daftar nilai berdasarkan nilai tertinggi hingga terendah yang

. . L. L. Commented [c5]: Tidak perlu sedetail ini, langsung
selanjutnya akan dicari nilai rata-rata kelas dan standar deviasinya. penjelasan pada paragraf pertama halaman ini diikuti kriteria
pengelompokkan
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Berdasarkan standar deviasi tersebut maka peneliti dapat menentukan
batasan dari masing-masing urutan kelas pada tabel, batasan tersebut dibagi
menjadi 3 kelompok yaitu kelompok tinggi, kelompok sedang dan

kelompok rendah pada masing-masing kaelompok gaya belajar.

Tabel 2. Batasan Kelompok Tinggi, Sedang, dan Rendah | Commented [c6]: Tuliskan sumber referensinya )
Interpretasi Kelompok
X+SD<x Tinggi
X+SD<x<x-SD Sedang
x<x—SD Rendah

3. Pedoman Wawancara
Teknik wawancara yang digunakan adalah semi terstruktur dimana peneliti
menyiapkan butir pertanyaan dan melakukan pengembangan sesuai dengan
kejadian yang ada di lapangan. Materi wawancara berisi pertanyaan-
pertanyaan yang mengacu pada analisis kesalahan berdasarkan prosedur
Newman.

C. Hasil dan Pembahasan

]Angket gaya belajar yang digunakan terdiri dari 18 pernyataan,

dimana setiap pernyataan memiliki 4 alternatif jawaban yaitu sangat setuju
(SS), Setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Penentuan
gaya belajar siswa dipilih melalui skor tertinggi dari tiga angket yang telah

diberikan. Dari hasil yang diperoleh, maka gaya belajar siswa dikategorikan

menjadi tiga yaitu, gaya belajar visual, auditorial dan kinestetikl. Mengacu {Commented [c7]: Langsung penjelasan hasil penelitian ]

pada Kkategori tersebut, maka dapat diketahui hasil kuisioner
pengelompokan gaya belajar siswa kelas V111 B sebagai berikut.
Tabel 3. Analisis Data Angket

Kategori Jumlah Persentase
Visual 10 33%
Auditorial 9 30%
Kinestetik 11 37%

Jumlah 30 100%
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Berdasarkan hasil angket, terdapat 10 siswa dengan persentase 33%
termasuk kategori gaya belajar visual, 9 siswa dengan persetanse 30%
termasuk kategori gaya belajar auditorial dan 11 siswa dengan persentase

37% termasuk gaya belajar kinestetik.

Setelah peneliti memberikan angket pengelompokan gaya belajar,
peneliti memberikan tes soal cerita SPLDV. Berdasarkan distribusi
penilaian skor pada setiap soal yang telah ditentukan, diperoleh nilai setiap
siswa pada masing-masing gaya belajar. Adapun hasil tes soal cerita yang

dikelompokan menurut gaya belajar siswa pada tabel berikut.

Tabel 4. Hasil Analisis Tes Soal Cerita

Kelompok Subjek Total Nilai Kemampuan
Visual Svi1 76 Tinggi
SV2 50 Sedang
Sv3 40 Rendah
Auditorial SA4 54 Tinggi
SA5 46 Sedang
SA6 40 Rendah
Kinestetik SK7 68 Tinggi
SK8 38 Sedang
SK9 18 Rendah

[Adapun ke-9 subjek penelitian tersebut, yaitu subjek dengan
kelompok tinggi gaya belajar visual disebut dengan SV1, kelompok sedang
disebut dengan SV2 dan kelompok rendah disebut dengan SV3. Subjek
dengan kelompok tinggi gaya belajar auditorial disebut dengan SAA4,
kelompok sedang disebut dengan SA5 dan kelompok rendah SA6. Adapun
subjek dengan kelompok tinggi gaya belajar kinestetik disebut dengan SK7,
kelompok sedang disebut dengan SK8 serta kelompok rendah disebut

dengan SK9. Dari 9 subjek tersebut akan dianalisis kesalahan yang\ Commented [c8]: Sudah dijelaskan lewat Tabel, tidak

perlu dideskripsikan lagi.

dilakukan, serta melakukan wawancara untuk mendapatkan informasi

penyebab kesalahan-kesalahan tersebut.
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Berdasarkan hasil tes dari ke-9 subjek dalam mengerjakan soal cerita

SPLDV ditemukan

beberapa kesalahan

yang dilakukan siswa.

Kecenderungan kesalahan siswa gaya belajar visual, auditorial, dan

kinestetik dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5. Kesalahan Tiap Kelompok Gaya Belajar

No Gaya Belajar Kesalahan

1 Visual Memahami masalah dan Penulisan jawaban akhir

2 Auditorial Memahami masalah, Keterampilan proses dan
penulisan jawaban akhir

3 Kinestetik Membaca  masalah, Memahami masalah,

Tranformasi masalah, Keterampilan proses, dan
Penulisan jawaban akhir

Data dalam penelitian ini berupa lembar jawaban hasil tes soal cerita

SPLDV. Berikut hasil analisis kesalahan siswa berdasarkan kelompok gaya

belajar sebagai berikut.

a. Subjek SV2

BuNGKUS e - x

Sxx24:2¢-§oo
0% ¢3Y:UkC00

(Ox +uy -¢d-co0

BUNGKUS KALENG SUSU KENTAL: Y

\

— I Tidak menulis diketahui dan ditanya

’;f Hot ;x-&glgwoj =25 .Boo
Sx + Ig- 000 : 25 "§00
¢ < 25§00~ 18-000

(0%+3 Y sU2-000 $% - 3-500
A <z 3-500
R fph AR
Y-LT Tidak membuat _1.500 :\-S00%9-000
Y:§-000 | kesimpulanjawaban | «—— . 0.coe

Gambar 1. Jawaban SV2 Soal 1

Pada gambar 1. Terlihat bahwa kesalahan dalam tahap memahami

SV2 tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Selain

itu, dalam tahap penulisan jawaban akhir SV2 tidak membuat kesimpulan

dari jawaban yang telah diperoleh. Pada tahap transformasi, SV2 sudah

mampu mengubah soal menjadi bentuk model matematika dan memproses

cara tersebut hingga menemukan hasil akhir yang tepat. Penyebab kesalahan
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yang dilakukan oleh SV2 disajikan dalam bentuk wawancara sebagai

berikut.

]P “Mengapa kamu tidak menuliskan apa diketahui dan
ditanyakan serta tidak menuliskan  kesimpulan
jawabannya dik?”

SV2 : “Biar cepat kak, dan saya biasanya membuat diketahui

dan ditanyakan seperti itu kak.”

Berdasarkan hasil wawancara penyebab kesalahan tersebut karena

siswa terburu-buru dan tidak terbiasa membuat bagian apa diketahui dan

tanyakan dengan sebuah kalimat melainkan SV2 menuliskan bagian

tersebut dengan sebuah pemisalan.

b. Subjek SV3

Commented [c9]: Hasil wawancara tidak perlu dituliskan
runtut bisa langsung dideskripsikan hasilnya seperti pada
paragraf setelahnya.

— 1

Tidak menulis
diketahui dan
ditanya

EX %2y = 2556000 &u7 (0% 4y »)51- 000-00 Penul_lsan simbol
iox + 2y 542 190030 ip X 3y £42-200-00 yang tidak lengkap

Kenapa hasil
5x ada dua?

Y4 :g. 0w- o0
pecg -1

Ex 424 »25.800.88 Xty * \-5e0+q-000
F>x42 g .00) = 25-500-0p = 16-S00
PX4+18.006 = 28800
. Jw\;: \0-59
7
x :1.200 . . . .
’7 ” I Tidak menulis kesimpulan jawaban

Gambar 2. Jawaban SV3 Soal 1

Pada gambar 2. Terlihat bahwa kesalahan dalam memahami masalah

SV3 tidak menuliskan bagian diketahui dan ditanyakan. Pada tahap

keterampilan proses, dilihat dari cara penyelesaian sudah hampir benar,

hanya saja ada simbol-simbol yang kurang lengkap dan penulisan cara yang

dilakukan dua kali (double). Selain itu, dalam perhitungan jawaban akhir,

SV3 mampu memperoleh jawaban yang benar tetapi siswa tidak menuliskan

kesimpulan jawaban. Penyebab kesalahan yang dilakukan oleh SV3

disajikan dalam bentuk wawancara sebagai berikut.

“Dik kenapa hasil 5x ada dua?”

SV3 : “Saya terburu-buru kak jadinya saya kurang fokus.”
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P : “Dari hasil yang sudah diperoleh, mengapa kamu
tidak menuliskan kesimpulannya?”
SV3 : “Saya tidak terbiasa menulis itu kak.”

Berdasarkan hasil wawancara penyebab kesalahan tersebut dalam
tahap memahami masalah karena siswa merasa tidak perlu menuliskan itu
ketika siswa sudah menuliskan cara pengerjaannya, tetapi dalam memahami
maksud soal siswa sudah mampu melakukannya. Selanjutnya, dalam tahap
keterampilan proses dilihat dari cara penyelesaian soal siswa sudah mampu
mengerjakan langkah-langkahnya dengan benar, hanya saja penyebab
kesalahan yang terjadi karena siswa terburu-buru dan kurang fokus saat
menulis jawaban sehingga menyebabkan kekeliruan dalam penulisan
simbol dan cara penyelesaian soal. Selain itu, penyebab kesalahan dalam
tahap penulisan jawaban akhir karena siswa tidak terbiasa menuliskan

kesimpulan dari jawaban yang diperoleh.

c. Subjek SA5

Tidak ___,| Salah dalam menentukan metode
membuat penyelesaian soal

diketahui

dan

ditanya Jadi, Tumi®h ayam adaohk 1f don ka"\b‘mj )

Gambar 3. Jawaban SA5 Soal 2

Pada gambar 3. Terlihat bahwa kesalahan pada tahap memahami
siswa tidak membuat diketahui dan ditanyakan. Pada tahap transformasi
siswa tidak membuat model matematika dari permasalahan pada soal. Pada
tahap keterampilan proses, siswa tidak mampu menggunakan metode
penyelesaian soal cerita SPLDV dengan tepat. Pada penulisan jawaban
akhir, siswa sudah mampu menuliskan kesimpulan dengan tepat. Namun,
terjadi kesalahpahaman antara cara penyelesaian dan kesimpulan yang
dibuat siswa. Penyebab kesalahan yang dilakukan oleh SAS5 disajikan dalam

bentuk wawancara sebagai berikut.
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P © “Apakah kamu paham dengan maksud soalnya dik ?”

SA5 :  “Saya tidak paham kak.”

P : “Bagaimana kamu bisa memperoleh cara dan jawaban
ini?”

SA5 : ‘“saya bertanya pada teman kak, karena waktu juga
sudah habis.”

Berdasarkan hasil wawancara, penyebab kesalahan tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara, penyebab kesalahan tersebut tahap
memahami karena siswa lupa menuliskan hal yang diketahui dan
ditanyakan. Pada tahap keterampilan proses, siswa tidak mampu
menjelaskan metode yang digunakan karena siswa tidak memahami cara
penyelesaian soal dan kesalahan pada tahap penulisan jawaban akhir, dalam
memperoleh jawaban siswa menanyakan pada temannya dan tidak

menuliskan kesimpulan dari jawaban tersebut.

d. Subjek SA6

> Salah dalam membuat model

PN ENE rA k4 >| Tidak membuat
4B, Aaxtay:h/ 4 diketaui dan
4y tay +52 ditanya
Axe2y=-88 —
2% -2, /
~x* A . .
3 Tidak membuat hasil
- akhir yang diperoleh

Gambar 4. Jawaban SA6 Soal 2

Pada gambar 4. Terlihat bahwa SA6 kesalahan pada tahap
memahami yaitu, siswa tidak membuat hal yang diketahui dan ditanyakan
pada soal. Pada tahap transformasi, siswa salah dalam menuliskan model
masalah dimana seharusnya 4x + 2y = 32 tetapi siswa menuliskan 13. Hal
ini tentu akan mempengaruhi kesalahan pada tahap berikutnya, yaitu tahap
keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir. Pada tahap keterampilan
proses, siswa tidak menyelesaikannya hingga tuntas dan pada tahap

penulisan jawaban akhir siswa tidak menuliskan jawaban soal tersebut.
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Penyebab kesalahan yang dilakukan oleh SA6 disajikan dalam bentuk
wawancara sebagai berikut.

P :  “Dik, mengapa kamu tidak menyelesaikan
jawabanmu/”

SA6 : “Saya bingung kak, 13:2 kan hasilnya koma, makanya
saya tidak buat lagi kak.”

P © “Apakah kamu paham dengan soalnya dik?’

SA6 :  “Paham kak.”

Berdasarkan hasil wawancara, penyebab kesalahan yang dilakukan
siswa karena siswa tidak teliti dan tidak mengecek kembali cara yang
digunakan. Dari kesalahan transfromasi ini tentunya akan memperngaruhi
kesalahan pada tahap berikutnya.

e. Subjek SK7

K= Jam  kurga eevar dian —>| Tigak menuliskan
4= Jom Lubn&’ -4 indah diketahui dan ditanya

Lt Ay- 5S¢

Tidak menyelesaikan
—» | cara pengerjaan hingga

Ay s b tuntas
* ol =Y
L L -y) +ay: ¢

4 -1y+ay: £5 g
~ am W% )—> | Tidak membuat
1b-7 "3 Joa kesimpulan jawaban

Gambar 5. Jawaban SK7 Soal 3

Pada gambar 5. Terlihat bahwa kesalahan pada tahap memahami
yaitu SK7 tidak menuslikan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal.
Pada tahap keterampilan proses, metode pengerjaan yang digunakan sudah
benar namun siswa tidak menyelesaikan cara pengerjaan soal hingga tuntas,

melainkan siswa langsung menulis jawaban yang diperoleh. Pada tahap

Commented [A10]: Gunakan tulian berwarna hitam pada
kotak/keterangan pada gambar. Lakukan pada gambar
lainnya juga




Delta-Pi: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika E-ISSN : 2541-2906

Vol. x No. x, 2023

penulisan jawaban akhir, jawaban yang diperoleh sudah tepat namun siswa
tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban tersebut. Pada tahap membaca
dan transformasi, siswa sudah melakukannya dengan benar. Penyebab
kesalahan yang dilakukan oleh SK7 disajikan dalam bentuk wawancara

sebagai berikut.

P :  “Dik, mengapa kamu tidak menyelesaikan cara
pengerjaan soal hingga tuntas?”

SK7 :  “Untuk soal nomor 3 ini saya buatnya paling akhir
kak, dan saya kekurangan waktu.”

P : “Mengapa kamu tidak menulis apa yang diketahui dan
ditanyakan?”

SK7 :  “Saya kira boleh jika tidak dibuat kak.”

Berdasarkan hasil wawanacara penyebab kesalahan tersebut tahap
mehamami karena siswa mengira bahwa penulisan diketahui dan
ditanyakan boleh untuk tidak dibuat. Sedangkan pada tahap keterampilan
proses dan penulisan kesimpulan jawaban akhir penyebab kesalahannya
karena siswa kekurangan waktu dalam proses pengerjaannya. Dapat
disimpulkan bahwa dalam menyelsaikan soal nomor 3. SK7 sudah mampu
memahami maksud soal, membuat model matematika dan menentukan
jawaban akhir pada soal. Hanya saja masih terdapat beberapa kesalahan

seperti yang tertera di atas.

f. Subjek SK8

Tidak el ingy =t Ualk Tidak membuat model masalah

menuliskan aYyan = 2Ll

3|ket§hU| ‘uah\)\'ﬂg £ 10U = (b2 b Salah dalam

an ditanya g menentukan
zuqn\r;mg Tt radan = 4 2 (L tod v

(i o A metode

3 et \7“9 TR & (24862 18 penyelesaian soal
Y (ko\v-\\yng*r qayan = 16+ - 2(

5 l«om\qn\q 4 Gagam= 20 tloz 30
§ kanbing t 6a9on =20+ 213y

Jarlah \Ac\‘h\of'\fﬁ-' $__,] salah dalam menentukan jawaban akhir
Junlah  ayan = 6 dan tidak membuat kesimpulan jwaban

Gambar 6. Jawaban SK8 Soal 2
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Pada gambar 6. Terlihat bahwa kesalahan pada tahap memahami
yaitu siswa tidak menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.
Pada tahap tranformasi, siswa tidak membuat model matematika dengan
tepat. Pada tahap keterampilan proses, siswa salah dalam menentukan
metode penyelesaian soal, sehingga berakibat pada penulisan jawaban
akhir, dimana siswa tidak mampu menemukan jawaban dengan tepat dan
menulis kesimpulannya. Penyebab kesalahan yang dilakukan oleh SK8

disajikan dalam bentuk wawancara sebagai berikut.

P © “Apakamu paham maksud soal ini dik?”

SK8 :  “Sedikit kak.”

P : “Baik, mengapa cara penyelesaiannya seperti ini?’
SK8 :  “Saya pakai cara coba-coba kak.”

Berdasarkan hasil wawancara, prenyebab kesalahan yang dilakukan
siswa tahap memahami karena siswa lupa menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan pada soal. Pada tahap transformasi, disebaabkan karena
siswa bingung dalam menjawab soal. Pada tahap keterampilan proses,
disebabkan karena siswa menggunakan cara coba-coba dan kurang
memahami soal. Kesalahan ketiga tahap tersebut akan mempengaruhi
jawaban akhir akhir dimana penyebab kesalahan tersebut karena siswa

kurang teliti dalam mengerjakan soal.

D. [Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan tentang analisis kesalahan berdasarkan
prosedur newman dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV ditinjau dari gaya
belajar, maka dapat dismpulkan bahwa Jenis kesalahan yang dilakukan siswa
kelompok gaya belajar visual adalah kesalahan memahami masalah sebesar
44%, kesalahan transformasi masalah sebesar 9%, kesalahan keterampilan
proses sebesar 18% dan kesalahan penulisan jawaban akhir sebesar 29%. Jenis

kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelompok gaya belajar auditorial adalah

Commented [c11]: Belum ada pembahasan terkait hasil
penelitian dikaitkan dengan teori dari para ahli. Tambahkan
pembahasan dan teori yang sesuai atau pun yang tidak
sejalan diikuti dengan penjelasan secara rasional dari hasil
penelitian yang didapatkan.

Commented [A12]: Simpulan terlalu overload, kurangi
yang point penting saja
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kesalahan memahami masalah 37% kesalahan transformasi sebesar 13%,
kesalahan keterampilan proses sebesar 20% dan kesalahan penulisan jawaban
akhir sebesar 30%. Adapaun jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa pada
kelompok gaya belajar kinestetik adalah kesalahan membaca sebesar 6%,
kesalahan memahami masalah sebesar 33%, Kesalahan transformasi sebesar
11%, kesalahan keterampilan proses 20% serta kesalahan penulisan jawaban

akhir sebesar 30%.

Penyebab kesalahan pada kelompok siswa dengan gaya belajar visual yaitu
siswa kurang memahami maksud soal, kurang teliti dalam operasi hitung,
kekurangan waktu dalam proses penyelesaian dan tidak melakukan pengecekan
kembali terhadap jawaban yang dituliskan. Berdasarkan karakteristik siswa,
dapat diketahui penyebab kesalahan siswa bergaya belajar visual dikarenakan
siswa tipe visual lebih menyukai warna, gambar, tabel, serta bentuk lainnya
dalam memahami sesuatu dan siswa tipe ini tidak pandai menggunakan kata-
kata dalam menjawab pertanyaan padahal sebenarnya tahu apa yang hendak
dikatakan. Penyebab kesalahan siswa kelompok gaya belajar auditorial yaitu
kurang tenang dalam mengerjakan soal, tidak paham dengan maksud soal, tidak
menuliskan yang diketahui dan ditanyakan, tidak mengetahui langkah-langkah
yang harus dilakukan, dan tidak menuliskan kesimpulan jawaban. Berdasarkan
karakteristik siswa auditorial, dapat diketahui penyebab terjadinya kesalahan
dikarenakan siswa kesulitan dalam menulis dan terganggu dengan kondisi
lingkungan yang tidak kondusif. Adapun penyebab kesalahan siswa kelompok
gaya belajar kinestetik yaitu siswa melakukan kesalahan membaca simbol mata
uang rupiah (Rp), siswa tidak paham maksud soal, siswa terburu-buru
menyelesaikan soal, siswa salah menentukan model matematika, siswa salah
dalam melakukan perhitungan (komputasi), siswa tidak menyimpulkan jawaban
yang diperoleh dan kurang memanfaatkan waktu dengan baik. Berdasarkan
karakterristik siswa, penyebab terjadinya kesalahan dikarenakan siswa
memiliki pemahamman yang bervariatif dan ingin menyelesaikan masalah
dengan strateginya sendiri, serta sulit menyerap informasi ketika tidak terlibat

atau bergerak.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis kesalahan dan faktor
penyebab terjadinya kesalahan berdasarkan prosedur newman yang dilakukan siswa kelas
VIl SMP Negeri 12 Denpasar dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV ditinjau dari gaya
belajar. Metode penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah teknik tes menggunakan soal cerita dan non tes menggunakan
angket dan wawancara. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 12
Denpasar dengan jumlah 30 orang siswa dan diambil 9 siswa sebagai sampel untuk
dianalisis dan diwawancarai. Berdasarkan hasil analisis angket diperoleh 10 siswa memiliki
gaya belajar visual, 9 siswa memiliki gaya belajar auditorial dan 11 siswa memiliki gaya
belajar kinestetik. Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa siswa dengan siswa
gaya belajar visual melakukan jenis kesalahan pada tahap memahami dan penulisan
jawaban. Siswa dengan gaya belajar auditorial melakukan jenis kesalahan pada tahap
memahami, keterampilan proses dan penulisan jawaban. Siswa dengan gaya belajar
kinestetik melakukan jenis kesalahan di semua tahap, yaitu tahap membaca, memahami,
transformasi, keterampilan proses dan penulisan jawaban. Pada umumnya penyebab
kesalahan siswa dengan gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik adalah siswa tidak
memahami soal, tidak tepat membuat diketahui dan ditanyakan, salah dalam melakukan
perhitungan dan tidak menuliskan kesimpulan jawaban.

Kata kunci: Analisis Kesalahan, Prosedur Newman, Soal Cerita, Gaya Belajar

A. Pendahuluan

Peran pendidikan sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia. Dalam
mengembangkan kualitas pendidikan dapat dilihat dari perkembangan
pembelajaran di suatu kelas. Pembelajaran yang memberikan pengaruh besar
terhadap pengembangan kualitas pendidikan salah satunya adalah pembelajaran
matematika. Matematika merupakan pilar utama dari ilmu pengetahuan

(Mustikawati, 2020). Matematika menjadi dasar perhitungan yang melatih siswa
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untuk berpikir Kkirtis, logis, efisien dan terampil dalam berhitung dengan
menggunakan metode yang ada. Menurut Muhafilah (dalam Delphie, 2009:2).

Dunia matematika, kegiatan pembelajaran bukanlah menggunakan metode
hafalan. Saat ini proses pembelajaran yang dibangun oleh guru untuk
mengembangkan kreativitas berpikir siswa sebagai upaya penguasaan yang baik
terutama dalam pembelajaran matematika masih sangat kurang. Kekurangan guru
dalam pembelajaran matematika adalah tidak memahami konsep dasar materi
dengan benar. Pelajaran matematika merupakan materi yang cukup sulit dipahami,
sehingga menyebabkan siswa enggan belajar materi tersebut karena telah berpikiran
negatif ketika akan menghadapi pelajaran tersebut. Hal ini dikarekan juga lemahnya
konsep matematika siswa yang diajarkan sejak awal sekolah. Kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal yang belum maksimal mengakibatkan terjadinya
kesalahan. Kesalahan yang terjadi perlu dilakukan analisis secara mendalam
sehingga diperoleh informasi mengenai jenis dan penyebab kesalahan siswa agar
kesalahan yang sama bisa diminimalisir.

Pemecahan masalah dalam matematika biasanya diwujudkan melalui soal
cerita (Priyanto, 2015). Soal cerita mempunyai peran yang penting dalam proses
pembelajaran matematika karena siswa akan mengetahui inti dari suatu
permasalahan matematika. Dalam menyelesaikan soal cerita ternyata banyak siswa
yang kurang mamahami isi soal sehingga melakukan kesalahan dalam perhitungan
yang berdampak pada hasil penyelesaian. Soal yang berbentuk soal cerita sering
dijumpai siswa dalam materi sistem persamaan linear dua variabel. Sistem
persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) merupakan materi pelajaran matematika
di kelas VIII SMP semester I. Menurut Bramasti (2012: 140) mengemukakan
bahwa sistem persamaan linear merupakan persamaan aljabar yang tiap sukunya
mengandung konstanta, atau perkalian konstanta dengan variabel.

Kesalahan dalam matematika dapat bermula dari kelemahan pemahaman
terhadap dasar matematika serta karakteristik siswa dalam memahami konsep suatu
materi. Salah satu karakteristik yang dimiliki siswa dan berpengaruh terhadap hasil

belajar adalah gaya belajar (Filayati dkk, 2019). Menurut Rosyida (2016) gaya



Delta-Pi: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika E-ISSN : 2541-2906
Vol. x No. x, 2023

belajar adalah kombinasi dari bagaimana seseorang menyerap dan kemudian
mengatur serta mengolah informasi. Gaya belajar adalah sebuah pendekatan yang
menjelaskan mengenai bagaimana individu belajar atau cara yang ditempuh oleh
masing-masing orang untuk berkonsentrasi pada proses dan menguasai informasi
yang sulit dan baru melalui persepsi yang berbeda (Ghufron, 2013: 42). Adapun
menurut James and Gardner (1995) berpendapat bahwa gaya belajar adalah cara
yang kompleks dimana para siswa menganggap dan merasa paling efektif dan
efisien dalam memproses, menyimpan dan memanggil kembali apa yang telah
mereka pelajari. DePorter & Hernacki (dalam Purbaningrum, 2017) menyatakan
bahwa terdapat tiga gaya belajar yang dimiliki seseorang, yaitu gaya belajar visual,
auditorial, dan kinestetik. Gaya belajar tipe visual adalah gaya belajar dimana siswa
cenderung belajar melalui apa yang mereka lihat. Gaya belajar tipe auditorial adalah
gaya belajar dimana siswa cenderung belajar memalui apa yang mereka dengar.
Sedangkan gaya belajar tipe kinestetik adalah gaya belajar dimana siswa cenderung
melalui gerak dan sentuhan. Gaya belajar berpengaruh terhadap cara belajar siswa,
yang mana akan menentukan cara belajar yang efektif. Cara belajar yang lebih
efektif dapat membantu siswa lebih optimal dalam memahami suatu materi
sehingga mengurangi kesalahan yang terjadi.

Dalam upaya meningkatkan proses pembelajaran dari keberagaraman yang
mempengaruhi pembelajaran salah satunya adalah gaya belajar (Devi, 2022).
Mendiferensiasikan pengajaran dapat memenuhi kebutuhan belajar siswa yang
mempunyai kemampuan beragam. Pentingnya mengetahui diagnostik terhadap
gaya belajar akan memberikan kerangka yang baik dalam melaksanakan
pembelajaran berdiferensiasi di kelas. Berdasarkan karakteristik siswa, Tomlinson
(dalam Candra Ditasona 2017:45) mengemukan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi dapat dilakukan dengan mempertimbangkan tiga hal yaitu (1)
kesiapan belajar, (2) profil belajar, serta (3) minat dan bakat. Dalam pembelajaran
berdiferensiasi, gaya belajar termasuk dalam Kkategori profil belajar. Hal itu
mengacu pada cara bagaimana siswa memilih, memperoleh dan mengingat
informasi yang diterima dengan cara yang disukai. Kesesuaian gaya belajar dengan

proses pembelajaran yang berlangsung diharapkan dapat menciptakan iklim belajar
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yang nyaman dan menyenangkan sehingga siswa memperoleh hasil belajar secara
optimal.

Alat diagnostik yang kuat untuk menilai dan menganalisis kesalahan siswa
yang mengalami masalah dalam menyelesaikan soal cerita adalah Newman Error
Analysis (NEA) atau analisis kesalahan Newman (Hartinah, dkk., 2019). Menurut
Newman menyatakan setiap siswa yang ingin menyelesaikan masalah matematika
soal cerita, mereka harus bekerja melalui lima tahapan berurutan yaitu (1) membaca
dan mengetahui arti simbol, kata kunci dan istilah pada soal (reading), (2)
memahami isi soal (comprehension), (3) transformasi masalah (transformmation),
(4) keterampilan proses (process skill), (5) penulisan jawaban akhir (encoding).
Penjelasan dari kelima tahapan analisis kesalan Newman adalah sebagai berikut.

a. Kesalahan Membaca Soal (Reading Errors)

Kesalahan membaca soal (reading errors) adalah suatu kesalahan yang
disebabkan karena siswa tidak bisa: 1) mengenalkan atau membaca simbol —
simbol yang ada pasa soal, 2) mengerti makna dari simbol pada soal tersebut, atau
3) memaknai kata kunci yang terdapat pada soal tersebut. tipe kesalahan membaca
soal (reading errors) biasa disebut juga dengan kesalahan tipe R (Jha, 2012 dan
Singh, 2010).

b. Kesalahan Memahami Masalah (Comprehension Errors)

Menurut Jha dan Singh kesalahan memahami masalah (comprehension errors)
adalah suatu kesalahan yang disebabkan karena siswa tidak bisa: 1) memahami
arti keseluruhan dari suatu soal, 2) menuliskan dan menjelaskan apa yang
diketahui dari soal tersebut, atau 3) menuliskan dan menjelaskan apa yang ditanya
dari soal tersebut. tipe kesalahan memahami masalah (comprehension errors)
biasa disebut juga dengan kesalahan tipe C.

c. Kesalahan Transformasi (Transformation Errors)

Kesalahan transformasi adalah suatu kesalahan yang disebabkan karena siswa
tidak bisa : 1) menentukan rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut, 2) menentukan operasi matematika atau rangkaian operasi untuk
menyelesaikan permasalahan dalam soal tersebut dengan tepat, atau 3)

mengidentifikasi operasi, atau serangkaian operasi. Tipe kesalahan transformasi
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(transformation errors) biasa disebut juga dengan kesalahan tipe T (Jha, 2012 dan
Singh, 2010).
d. Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skills Errors)

Keterampilan proses (process skills errors) adalah suatu kesalahan yang
disebabkan karena siswa tidak bisa : 1) mengetahui proses atau algoritma untuk
menyelesaikan soal meskipun sudah bisa menentukan rumus dengan tepat, atau 2)
menjalankan prosedur dengan benar meskipun sudah mampu menentukan operasi
matematika yang digunakan dengan tepat. Kesalahan ini merupakan suatu
kesalahan yang dilakukan siswa dalam proses perhitungan. Siswa mampu
memilih operasi matematika apa yang harus digunakan, tetapi ia tidak mampu
menghitungnya dengan tepat. Tipe kesalahan keterampilan proses (process skills
errors) biasa disebut juga dengan kesalahan tipe P (Jha, 2012 dan Singh, 2010).

e. Kesalahan Penulisan Jawaban (Econding Errors)

Kesalahan penulisan jawaban (econding errors) adalah suatu kesalahan yang
disebabkan karena siswa tidak bisa : 1) menuliskan jawaban yang dimaksudkan
dengan tepat sehingga menyebabkan berubahnya makna jawaban yang ditulis, 2)
mengungkapkan solusi dari soal yang dikerjakan dalam bentuk tertulis yang dapat
diterima, atau 3) menuliskan kesimpulan dengan tepat hasil pekerjaannya. Tipe
kesalahan penulisan jawaban (econding errors) biasa disebut juga dengan
kesalahan tipe E (Jha, 2012 dan Singh, 2010).

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Kesalahan Berdasarkan Prosedur Newman dalam Menyelesaikan Soal
Cerita SPLDV Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII B SMP Negeri 12

Denpasar

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode kualitatif.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII B SMP Negeri 12 Denpasar. Siswa
yang menjadi subjek penelitian berjumlah 9 orang dipilih berdasarkan hasil angket
gaya belajar yang terdiri dari 3 subjek perolehan nilai terbawah kategori visual

dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah, 3 subjek perolehan nilai terbawah



Delta-Pi: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika E-ISSN : 2541-2906

Vol. x No. x, 2023

kategori auditorial dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah serta 3 subjek
perolehan nilai terbawah kategori kinestetik dengan kemampuan tinggi, sedang
dan rendah. Instrumen penelitian ini menggunakan angket, tes soal cerita dan
wawancara. Angket digunakan untuk untuk menentukan gaya belajar yang
dimiliki masing-masing siswa dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV dan
pedoman wawancara digunakan untuk menentukan penyebab kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV.
1. Angket
Angket adalah metode pengumpulan data berupa daftar pernyataan yang
disampaikan kepada responden untuk dijawab secara terbatas (Ponoharjo,
2017:77). Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
langsung dan terstruktur, yaitu angket yang dikirim langsung kepada siswa
dan pernyataan-pernyataan dalam angket disertai empat alternatif jawaban
yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak
Setuju (STS). Untuk mengetahui pengelompokan siswa berdasarkan gaya
belajar, dibuat kategori sebagai berikut.
Tabel 1. Kategori pengelompokan gaya belajar

Interval Kategori
V>AdanV>K Visual
A>VdanA>K Auditorial
K>VdanK>A Kinestetik

Keterangan:

\Y = skor angket gaya belajar visual

A = skor angket gaya belajar auditorial

K = skor angket gayabelajar Kinestetik
2. Soal Cerita

Soal cerita dalam penelitian ini berbentuk uraian yang berkaitan dengan
SPLDV. Setiap soal tes yang terdiri dari 5 soal diberikan skor 10 poin pada
masing-masing soal. Perolehan nilai pada tes selanjutnya akan diurutkan ke
dalam daftar nilai berdasarkan nilai tertinggi hingga terendah yang

selanjutnya akan dicari nilai rata-rata kelas dan standar deviasinya.
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Berdasarkan standar deviasi tersebut maka peneliti dapat menentukan
batasan dari masing-masing urutan kelas pada tabel, batasan tersebut dibagi
menjadi 3 kelompok yaitu kelompok tinggi, kelompok sedang dan

kelompok rendah pada masing-masing kaelompok gaya belajar.

Tabel 2. Batasan Kelompok Tinggi, Sedang, dan Rendah

Interpretasi Kelompok
X+SD<x Tinggi
X+SD<x<x-SD Sedang
x<x-SD Rendah

3. Pedoman Wawancara
Teknik wawancara yang digunakan adalah semi terstruktur dimana peneliti
menyiapkan butir pertanyaan dan melakukan pengembangan sesuai dengan
kejadian yang ada di lapangan. Materi wawancara berisi pertanyaan-
pertanyaan yang mengacu pada analisis kesalahan berdasarkan prosedur
Newman.

C. Hasil dan Pembahasan

Angket gaya belajar yang digunakan terdiri dari 18 pernyataan,
dimana setiap pernyataan memiliki 4 alternatif jawaban yaitu sangat setuju
(SS), Setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Penentuan
gaya belajar siswa dipilih melalui skor tertinggi dari tiga angket yang telah
diberikan. Dari hasil yang diperoleh, maka gaya belajar siswa dikategorikan
menjadi tiga yaitu, gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik. Mengacu
pada Kkategori tersebut, maka dapat diketahui hasil kuisioner
pengelompokan gaya belajar siswa kelas V111 B sebagai berikut.
Tabel 3. Analisis Data Angket

Kategori Jumlah Persentase
Visual 10 33%
Auditorial 9 30%
Kinestetik 11 37%

Jumlah 30 100%
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Berdasarkan hasil angket, terdapat 10 siswa dengan persentase 33%
termasuk kategori gaya belajar visual, 9 siswa dengan persetanse 30%
termasuk kategori gaya belajar auditorial dan 11 siswa dengan persentase

37% termasuk gaya belajar kinestetik.

Setelah peneliti memberikan angket pengelompokan gaya belajar,
peneliti memberikan tes soal cerita SPLDV. Berdasarkan distribusi
penilaian skor pada setiap soal yang telah ditentukan, diperoleh nilai setiap
siswa pada masing-masing gaya belajar. Adapun hasil tes soal cerita yang

dikelompokan menurut gaya belajar siswa pada tabel berikut.

Tabel 4. Hasil Analisis Tes Soal Cerita

Kelompok Subjek Total Nilai Kemampuan
Visual Svi1 76 Tinggi
SV2 50 Sedang
Sv3 40 Rendah
Auditorial SA4 54 Tinggi
SA5 46 Sedang
SA6 40 Rendah
Kinestetik SK7 68 Tinggi
SK8 38 Sedang
SK9 18 Rendah

Adapun ke-9 subjek penelitian tersebut, yaitu subjek dengan
kelompok tinggi gaya belajar visual disebut dengan SV1, kelompok sedang
disebut dengan SV2 dan kelompok rendah disebut dengan SV3. Subjek
dengan kelompok tinggi gaya belajar auditorial disebut dengan SA4,
kelompok sedang disebut dengan SA5 dan kelompok rendah SA6. Adapun
subjek dengan kelompok tinggi gaya belajar kinestetik disebut dengan SK7,
kelompok sedang disebut dengan SK8 serta kelompok rendah disebut
dengan SK9. Dari 9 subjek tersebut akan dianalisis kesalahan yang
dilakukan, serta melakukan wawancara untuk mendapatkan informasi

penyebab kesalahan-kesalahan tersebut.
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Berdasarkan hasil tes dari ke-9 subjek dalam mengerjakan soal cerita

SPLDV ditemukan

beberapa kesalahan

yang dilakukan siswa.

Kecenderungan kesalahan siswa gaya belajar visual, auditorial, dan

kinestetik dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5. Kesalahan Tiap Kelompok Gaya Belajar

No Gaya Belajar Kesalahan

1 Visual Memahami masalah dan Penulisan jawaban akhir

2 Auditorial Memahami masalah, Keterampilan proses dan
penulisan jawaban akhir

3 Kinestetik Membaca  masalah, Memahami masalah,

Tranformasi masalah, Keterampilan proses, dan
Penulisan jawaban akhir

Data dalam penelitian ini berupa lembar jawaban hasil tes soal cerita

SPLDV. Berikut hasil analisis kesalahan siswa berdasarkan kelompok gaya

belajar sebagai berikut.

a. Subjek SV2

BuNGKUS e - x

Sxx24:2¢-§oo
0% ¢3Y:UkC00

(Ox +uy -¢d-co0

BUNGKUS KALENG SUSU KENTAL: Y

\

— I Tidak menulis diketahui dan ditanya

’;f Hot ;x-&glgwoj =25 .Boo
Sx + Ig- 000 : 25 "§00
¢ < 25§00~ 18-000

(0%+3 Y sU2-000 $% - 3-500
A <z 3-500
R fph AR
Y-LT Tidak membuat _1.500 :\-S00%9-000
Y:§-000 | kesimpulanjawaban | «—— . 0.coe

Gambar 1. Jawaban SV2 Soal 1

Pada gambar 1. Terlihat bahwa kesalahan dalam tahap memahami

SV2 tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Selain

itu, dalam tahap penulisan jawaban akhir SV2 tidak membuat kesimpulan

dari jawaban yang telah diperoleh. Pada tahap transformasi, SV2 sudah

mampu mengubah soal menjadi bentuk model matematika dan memproses

cara tersebut hingga menemukan hasil akhir yang tepat. Penyebab kesalahan
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yang dilakukan oleh SV2 disajikan dalam bentuk wawancara sebagai

berikut.

P “Mengapa kamu tidak menuliskan apa diketahui dan
ditanyakan serta tidak menuliskan  kesimpulan
jawabannya dik?”

SV2 : “Biar cepat kak, dan saya biasanya membuat diketahui

dan ditanyakan seperti itu kak.”

Berdasarkan hasil wawancara penyebab kesalahan tersebut karena

siswa terburu-buru dan tidak terbiasa membuat bagian apa diketahui dan

tanyakan dengan sebuah kalimat melainkan SV2 menuliskan bagian

tersebut dengan sebuah pemisalan.

b. Subjek SV3

— 1

Tidak menulis
diketahui dan
ditanya

EX %2y = 2556000 &u7 (0% 4y »)51- 000-00 Penul_lsan simbol
iox + 2y 542 190030 ip X 3y £42-200-00 yang tidak lengkap

Kenapa hasil
5x ada dua?

Y4 :g. 0w- o0

pecg -1 5
Ex 424 »25.800.88 Xty * 1.500 49000
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Gambar 2. Jawaban SV3 Soal 1

Pada gambar 2. Terlihat bahwa kesalahan dalam memahami masalah

SV3 tidak menuliskan bagian diketahui dan ditanyakan. Pada tahap

keterampilan proses, dilihat dari cara penyelesaian sudah hampir benar,

hanya saja ada simbol-simbol yang kurang lengkap dan penulisan cara yang

dilakukan dua kali (double). Selain itu, dalam perhitungan jawaban akhir,

SV3 mampu memperoleh jawaban yang benar tetapi siswa tidak menuliskan

kesimpulan jawaban. Penyebab kesalahan yang dilakukan oleh SV3

disajikan dalam bentuk wawancara sebagai berikut.

“Dik kenapa hasil 5x ada dua?”

SV3 : “Saya terburu-buru kak jadinya saya kurang fokus.”
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P : “Dari hasil yang sudah diperoleh, mengapa kamu
tidak menuliskan kesimpulannya?”
SV3 : “Saya tidak terbiasa menulis itu kak.”

Berdasarkan hasil wawancara penyebab kesalahan tersebut dalam
tahap memahami masalah karena siswa merasa tidak perlu menuliskan itu
ketika siswa sudah menuliskan cara pengerjaannya, tetapi dalam memahami
maksud soal siswa sudah mampu melakukannya. Selanjutnya, dalam tahap
keterampilan proses dilihat dari cara penyelesaian soal siswa sudah mampu
mengerjakan langkah-langkahnya dengan benar, hanya saja penyebab
kesalahan yang terjadi karena siswa terburu-buru dan kurang fokus saat
menulis jawaban sehingga menyebabkan kekeliruan dalam penulisan
simbol dan cara penyelesaian soal. Selain itu, penyebab kesalahan dalam
tahap penulisan jawaban akhir karena siswa tidak terbiasa menuliskan

kesimpulan dari jawaban yang diperoleh.

c. Subjek SA5

Tidak ___,| Salah dalam menentukan metode
membuat penyelesaian soal

diketahui

dan

ditanya Jadi, Tumi®h ayam adaohk 1f don ka"\b‘mj )

Gambar 3. Jawaban SA5 Soal 2

Pada gambar 3. Terlihat bahwa kesalahan pada tahap memahami
siswa tidak membuat diketahui dan ditanyakan. Pada tahap transformasi
siswa tidak membuat model matematika dari permasalahan pada soal. Pada
tahap keterampilan proses, siswa tidak mampu menggunakan metode
penyelesaian soal cerita SPLDV dengan tepat. Pada penulisan jawaban
akhir, siswa sudah mampu menuliskan kesimpulan dengan tepat. Namun,
terjadi kesalahpahaman antara cara penyelesaian dan kesimpulan yang
dibuat siswa. Penyebab kesalahan yang dilakukan oleh SAS5 disajikan dalam

bentuk wawancara sebagai berikut.
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P © “Apakah kamu paham dengan maksud soalnya dik ?”

SA5 :  “Saya tidak paham kak.”

P : “Bagaimana kamu bisa memperoleh cara dan jawaban
ini?”

SA5 : ‘“saya bertanya pada teman kak, karena waktu juga
sudah habis.”

Berdasarkan hasil wawancara, penyebab kesalahan tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara, penyebab kesalahan tersebut tahap
memahami karena siswa lupa menuliskan hal yang diketahui dan
ditanyakan. Pada tahap keterampilan proses, siswa tidak mampu
menjelaskan metode yang digunakan karena siswa tidak memahami cara
penyelesaian soal dan kesalahan pada tahap penulisan jawaban akhir, dalam
memperoleh jawaban siswa menanyakan pada temannya dan tidak

menuliskan kesimpulan dari jawaban tersebut.

d. Subjek SA6

> Salah dalam membuat model

PN ENE rA k4 >| Tidak membuat
4B, Aaxtay:h/ 4 diketaui dan
4y tay +52 ditanya
Axe2y=-88 —
2% -2, /
~x* A . .
3 Tidak membuat hasil
- akhir yang diperoleh

Gambar 4. Jawaban SA6 Soal 2

Pada gambar 4. Terlihat bahwa SA6 kesalahan pada tahap
memahami yaitu, siswa tidak membuat hal yang diketahui dan ditanyakan
pada soal. Pada tahap transformasi, siswa salah dalam menuliskan model
masalah dimana seharusnya 4x + 2y = 32 tetapi siswa menuliskan 13. Hal
ini tentu akan mempengaruhi kesalahan pada tahap berikutnya, yaitu tahap
keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir. Pada tahap keterampilan
proses, siswa tidak menyelesaikannya hingga tuntas dan pada tahap

penulisan jawaban akhir siswa tidak menuliskan jawaban soal tersebut.
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Penyebab kesalahan yang dilakukan oleh SA6 disajikan dalam bentuk
wawancara sebagai berikut.

P :  “Dik, mengapa kamu tidak menyelesaikan
jawabanmu/”

SA6 : “Saya bingung kak, 13:2 kan hasilnya koma, makanya
saya tidak buat lagi kak.”

P © “Apakah kamu paham dengan soalnya dik?’

SA6 :  “Paham kak.”

Berdasarkan hasil wawancara, penyebab kesalahan yang dilakukan
siswa karena siswa tidak teliti dan tidak mengecek kembali cara yang
digunakan. Dari kesalahan transfromasi ini tentunya akan memperngaruhi
kesalahan pada tahap berikutnya.

e. Subjek SK7

K= Jam  kurga eevar dian —>| Tigak menuliskan
4= Jom Lubn&’ -4 indah diketahui dan ditanya

Lt Ay- 5S¢

Tidak menyelesaikan
—» | cara pengerjaan hingga
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~ am W% )—> | Tidak membuat
1b-7 "3 Joa kesimpulan jawaban

Gambar 5. Jawaban SK7 Soal 3

Pada gambar 5. Terlihat bahwa kesalahan pada tahap memahami
yaitu SK7 tidak menuslikan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal.
Pada tahap keterampilan proses, metode pengerjaan yang digunakan sudah
benar namun siswa tidak menyelesaikan cara pengerjaan soal hingga tuntas,

melainkan siswa langsung menulis jawaban yang diperoleh. Pada tahap
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penulisan jawaban akhir, jawaban yang diperoleh sudah tepat namun siswa
tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban tersebut. Pada tahap membaca
dan transformasi, siswa sudah melakukannya dengan benar. Penyebab
kesalahan yang dilakukan oleh SK7 disajikan dalam bentuk wawancara

sebagai berikut.

P :  “Dik, mengapa kamu tidak menyelesaikan cara
pengerjaan soal hingga tuntas?”

SK7 :  “Untuk soal nomor 3 ini saya buatnya paling akhir
kak, dan saya kekurangan waktu.”

P : “Mengapa kamu tidak menulis apa yang diketahui dan
ditanyakan?”

SK7 :  “Saya kira boleh jika tidak dibuat kak.”

Berdasarkan hasil wawanacara penyebab kesalahan tersebut tahap
mehamami karena siswa mengira bahwa penulisan diketahui dan
ditanyakan boleh untuk tidak dibuat. Sedangkan pada tahap keterampilan
proses dan penulisan kesimpulan jawaban akhir penyebab kesalahannya
karena siswa kekurangan waktu dalam proses pengerjaannya. Dapat
disimpulkan bahwa dalam menyelsaikan soal nomor 3. SK7 sudah mampu
memahami maksud soal, membuat model matematika dan menentukan
jawaban akhir pada soal. Hanya saja masih terdapat beberapa kesalahan

seperti yang tertera di atas.

f. Subjek SK8
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Gambar 6. Jawaban SK8 Soal 2
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Pada gambar 6. Terlihat bahwa kesalahan pada tahap memahami
yaitu siswa tidak menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.
Pada tahap tranformasi, siswa tidak membuat model matematika dengan
tepat. Pada tahap keterampilan proses, siswa salah dalam menentukan
metode penyelesaian soal, sehingga berakibat pada penulisan jawaban
akhir, dimana siswa tidak mampu menemukan jawaban dengan tepat dan
menulis kesimpulannya. Penyebab kesalahan yang dilakukan oleh SK8

disajikan dalam bentuk wawancara sebagai berikut.

P © “Apakamu paham maksud soal ini dik?”

SK8 :  “Sedikit kak.”

P : “Baik, mengapa cara penyelesaiannya seperti ini?’
SK8 :  “Saya pakai cara coba-coba kak.”

Berdasarkan hasil wawancara, prenyebab kesalahan yang dilakukan
siswa tahap memahami karena siswa lupa menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan pada soal. Pada tahap transformasi, disebaabkan karena
siswa bingung dalam menjawab soal. Pada tahap keterampilan proses,
disebabkan karena siswa menggunakan cara coba-coba dan kurang
memahami soal. Kesalahan ketiga tahap tersebut akan mempengaruhi
jawaban akhir akhir dimana penyebab kesalahan tersebut karena siswa

kurang teliti dalam mengerjakan soal.

D. [Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan tentang analisis kesalahan berdasarkan
prosedur newman dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV ditinjau dari gaya
belajar, maka dapat dismpulkan bahwa Jenis kesalahan yang dilakukan siswa
kelompok gaya belajar visual adalah kesalahan memahami masalah sebesar
44%, kesalahan transformasi masalah sebesar 9%, kesalahan keterampilan
proses sebesar 18% dan kesalahan penulisan jawaban akhir sebesar 29%. Jenis

kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelompok gaya belajar auditorial adalah
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kesalahan memahami masalah 37% kesalahan transformasi sebesar 13%,
kesalahan keterampilan proses sebesar 20% dan kesalahan penulisan jawaban
akhir sebesar 30%. Adapaun jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa pada
kelompok gaya belajar kinestetik adalah kesalahan membaca sebesar 6%,
kesalahan memahami masalah sebesar 33%, Kesalahan transformasi sebesar
11%, kesalahan keterampilan proses 20% serta kesalahan penulisan jawaban

akhir sebesar 30%.

Penyebab kesalahan pada kelompok siswa dengan gaya belajar visual yaitu
siswa kurang memahami maksud soal, kurang teliti dalam operasi hitung,
kekurangan waktu dalam proses penyelesaian dan tidak melakukan pengecekan
kembali terhadap jawaban yang dituliskan. Berdasarkan karakteristik siswa,
dapat diketahui penyebab kesalahan siswa bergaya belajar visual dikarenakan
siswa tipe visual lebih menyukai warna, gambar, tabel, serta bentuk lainnya
dalam memahami sesuatu dan siswa tipe ini tidak pandai menggunakan kata-
kata dalam menjawab pertanyaan padahal sebenarnya tahu apa yang hendak
dikatakan. Penyebab kesalahan siswa kelompok gaya belajar auditorial yaitu
kurang tenang dalam mengerjakan soal, tidak paham dengan maksud soal, tidak
menuliskan yang diketahui dan ditanyakan, tidak mengetahui langkah-langkah
yang harus dilakukan, dan tidak menuliskan kesimpulan jawaban. Berdasarkan
karakteristik siswa auditorial, dapat diketahui penyebab terjadinya kesalahan
dikarenakan siswa kesulitan dalam menulis dan terganggu dengan kondisi
lingkungan yang tidak kondusif. Adapun penyebab kesalahan siswa kelompok
gaya belajar kinestetik yaitu siswa melakukan kesalahan membaca simbol mata
uang rupiah (Rp), siswa tidak paham maksud soal, siswa terburu-buru
menyelesaikan soal, siswa salah menentukan model matematika, siswa salah
dalam melakukan perhitungan (komputasi), siswa tidak menyimpulkan jawaban
yang diperoleh dan kurang memanfaatkan waktu dengan baik. Berdasarkan
karakterristik siswa, penyebab terjadinya kesalahan dikarenakan siswa
memiliki pemahamman yang bervariatif dan ingin menyelesaikan masalah
dengan strateginya sendiri, serta sulit menyerap informasi ketika tidak terlibat

atau bergerak.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jenis kesalahan dan faktor
penyebab terjadinya kesalahan berdasarkan prosedur newman yang dilakukan siswa kelas
VIl SMP Negeri 12 Denpasar dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV ditinjau dari gaya
belajar. Metode penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah teknik tes menggunakan soal cerita dan non tes menggunakan
angket dan wawancara. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 12
Denpasar dengan jumlah 30 orang siswa dan diambil 9 siswa sebagai sampel untuk
dianalisis dan diwawancarai. Berdasarkan hasil analisis angket diperoleh 10 siswa memiliki
gaya belajar visual, 9 siswa memiliki gaya belajar auditorial dan 11 siswa memiliki gaya
belajar kinestetik. Dari hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa siswa dengan siswa
gaya belajar visual melakukan jenis kesalahan pada tahap memahami dan penulisan
jawaban. Siswa dengan gaya belajar auditorial melakukan jenis kesalahan pada tahap
memahami, keterampilan proses dan penulisan jawaban. Siswa dengan gaya belajar
kinestetik melakukan jenis kesalahan di semua tahap, yaitu tahap membaca, memahami,
transformasi, keterampilan proses dan penulisan jawaban. Pada umumnya penyebab
kesalahan siswa dengan gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik adalah siswa tidak
memahami soal, tidak tepat membuat diketahui dan ditanyakan, salah dalam melakukan
perhitungan dan tidak menuliskan kesimpulan jawaban.

Kata kunci: Analisis Kesalahan, Prosedur Newman, Soal Cerita, Gaya Belajar

A. Pendahuluan

Peran pendidikan sangat penting bagi kelangsungan hidup manusia. Dalam
mengembangkan kualitas pendidikan dapat dilihat dari perkembangan
pembelajaran di suatu kelas. Pembelajaran yang memberikan pengaruh besar
terhadap pengembangan kualitas pendidikan salah satunya adalah pembelajaran
matematika. Matematika merupakan pilar utama dari ilmu pengetahuan

(Mustikawati, 2020). Matematika menjadi dasar perhitungan yang melatih siswa
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untuk berpikir Kkirtis, logis, efisien dan terampil dalam berhitung dengan
menggunakan metode yang ada. Menurut Muhafilah (dalam Delphie, 2009:2).

Dunia matematika, kegiatan pembelajaran bukanlah menggunakan metode
hafalan. Saat ini proses pembelajaran yang dibangun oleh guru untuk
mengembangkan kreativitas berpikir siswa sebagai upaya penguasaan yang baik
terutama dalam pembelajaran matematika masih sangat kurang. Kekurangan guru
dalam pembelajaran matematika adalah tidak memahami konsep dasar materi
dengan benar. Pelajaran matematika merupakan materi yang cukup sulit dipahami,
sehingga menyebabkan siswa enggan belajar materi tersebut karena telah berpikiran
negatif ketika akan menghadapi pelajaran tersebut. Hal ini dikarekan juga lemahnya
konsep matematika siswa yang diajarkan sejak awal sekolah. Kemampuan siswa
dalam menyelesaikan soal yang belum maksimal mengakibatkan terjadinya
kesalahan. Kesalahan yang terjadi perlu dilakukan analisis secara mendalam
sehingga diperoleh informasi mengenai jenis dan penyebab kesalahan siswa agar
kesalahan yang sama bisa diminimalisir.

Pemecahan masalah dalam matematika biasanya diwujudkan melalui soal
cerita (Priyanto, 2015). Soal cerita mempunyai peran yang penting dalam proses
pembelajaran matematika karena siswa akan mengetahui inti dari suatu
permasalahan matematika. Dalam menyelesaikan soal cerita ternyata banyak siswa
yang kurang mamahami isi soal sehingga melakukan kesalahan dalam perhitungan
yang berdampak pada hasil penyelesaian. Soal yang berbentuk soal cerita sering
dijumpai siswa dalam materi sistem persamaan linear dua variabel. Sistem
persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) merupakan materi pelajaran matematika
di kelas VIII SMP semester I. Menurut Bramasti (2012: 140) mengemukakan
bahwa sistem persamaan linear merupakan persamaan aljabar yang tiap sukunya
mengandung konstanta, atau perkalian konstanta dengan variabel.

Kesalahan dalam matematika dapat bermula dari kelemahan pemahaman
terhadap dasar matematika serta karakteristik siswa dalam memahami konsep suatu
materi. Salah satu karakteristik yang dimiliki siswa dan berpengaruh terhadap hasil

belajar adalah gaya belajar (Filayati dkk, 2019). Menurut Rosyida (2016) gaya
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belajar adalah kombinasi dari bagaimana seseorang menyerap dan kemudian
mengatur serta mengolah informasi. Gaya belajar adalah sebuah pendekatan yang
menjelaskan mengenai bagaimana individu belajar atau cara yang ditempuh oleh
masing-masing orang untuk berkonsentrasi pada proses dan menguasai informasi
yang sulit dan baru melalui persepsi yang berbeda (Ghufron, 2013: 42). Adapun
menurut James and Gardner (1995) berpendapat bahwa gaya belajar adalah cara
yang kompleks dimana para siswa menganggap dan merasa paling efektif dan
efisien dalam memproses, menyimpan dan memanggil kembali apa yang telah
mereka pelajari. DePorter & Hernacki (dalam Purbaningrum, 2017) menyatakan
bahwa terdapat tiga gaya belajar yang dimiliki seseorang, yaitu gaya belajar visual,
auditorial, dan kinestetik. Gaya belajar tipe visual adalah gaya belajar dimana siswa
cenderung belajar melalui apa yang mereka lihat. Gaya belajar tipe auditorial adalah
gaya belajar dimana siswa cenderung belajar memalui apa yang mereka dengar.
Sedangkan gaya belajar tipe kinestetik adalah gaya belajar dimana siswa cenderung
melalui gerak dan sentuhan. Gaya belajar berpengaruh terhadap cara belajar siswa,
yang mana akan menentukan cara belajar yang efektif. Cara belajar yang lebih
efektif dapat membantu siswa lebih optimal dalam memahami suatu materi
sehingga mengurangi kesalahan yang terjadi.

Dalam upaya meningkatkan proses pembelajaran dari keberagaraman yang
mempengaruhi pembelajaran salah satunya adalah gaya belajar (Devi, 2022).
Mendiferensiasikan pengajaran dapat memenuhi kebutuhan belajar siswa yang
mempunyai kemampuan beragam. Pentingnya mengetahui diagnostik terhadap
gaya belajar akan memberikan kerangka yang baik dalam melaksanakan
pembelajaran berdiferensiasi di kelas. Berdasarkan karakteristik siswa, Tomlinson
(dalam Candra Ditasona 2017:45) mengemukan bahwa pembelajaran
berdiferensiasi dapat dilakukan dengan mempertimbangkan tiga hal yaitu (1)
kesiapan belajar, (2) profil belajar, serta (3) minat dan bakat. Dalam pembelajaran
berdiferensiasi, gaya belajar termasuk dalam Kkategori profil belajar. Hal itu
mengacu pada cara bagaimana siswa memilih, memperoleh dan mengingat
informasi yang diterima dengan cara yang disukai. Kesesuaian gaya belajar dengan

proses pembelajaran yang berlangsung diharapkan dapat menciptakan iklim belajar
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yang nyaman dan menyenangkan sehingga siswa memperoleh hasil belajar secara
optimal.

Alat diagnostik yang kuat untuk menilai dan menganalisis kesalahan siswa
yang mengalami masalah dalam menyelesaikan soal cerita adalah Newman Error
Analysis (NEA) atau analisis kesalahan Newman (Hartinah, dkk., 2019). Menurut
Newman menyatakan setiap siswa yang ingin menyelesaikan masalah matematika
soal cerita, mereka harus bekerja melalui lima tahapan berurutan yaitu (1) membaca
dan mengetahui arti simbol, kata kunci dan istilah pada soal (reading), (2)
memahami isi soal (comprehension), (3) transformasi masalah (transformmation),
(4) keterampilan proses (process skill), (5) penulisan jawaban akhir (encoding).
Penjelasan dari kelima tahapan analisis kesalan Newman adalah sebagai berikut.

a. Kesalahan Membaca Soal (Reading Errors)

Kesalahan membaca soal (reading errors) adalah suatu kesalahan yang
disebabkan karena siswa tidak bisa: 1) mengenalkan atau membaca simbol —
simbol yang ada pasa soal, 2) mengerti makna dari simbol pada soal tersebut, atau
3) memaknai kata kunci yang terdapat pada soal tersebut. tipe kesalahan membaca
soal (reading errors) biasa disebut juga dengan kesalahan tipe R (Jha, 2012 dan
Singh, 2010).

b. Kesalahan Memahami Masalah (Comprehension Errors)

Menurut Jha dan Singh kesalahan memahami masalah (comprehension errors)
adalah suatu kesalahan yang disebabkan karena siswa tidak bisa: 1) memahami
arti keseluruhan dari suatu soal, 2) menuliskan dan menjelaskan apa yang
diketahui dari soal tersebut, atau 3) menuliskan dan menjelaskan apa yang ditanya
dari soal tersebut. tipe kesalahan memahami masalah (comprehension errors)
biasa disebut juga dengan kesalahan tipe C.

c. Kesalahan Transformasi (Transformation Errors)

Kesalahan transformasi adalah suatu kesalahan yang disebabkan karena siswa
tidak bisa : 1) menentukan rumus yang akan digunakan untuk menyelesaikan soal
tersebut, 2) menentukan operasi matematika atau rangkaian operasi untuk
menyelesaikan permasalahan dalam soal tersebut dengan tepat, atau 3)

mengidentifikasi operasi, atau serangkaian operasi. Tipe kesalahan transformasi
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(transformation errors) biasa disebut juga dengan kesalahan tipe T (Jha, 2012 dan
Singh, 2010).
d. Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skills Errors)

Keterampilan proses (process skills errors) adalah suatu kesalahan yang
disebabkan karena siswa tidak bisa : 1) mengetahui proses atau algoritma untuk
menyelesaikan soal meskipun sudah bisa menentukan rumus dengan tepat, atau 2)
menjalankan prosedur dengan benar meskipun sudah mampu menentukan operasi
matematika yang digunakan dengan tepat. Kesalahan ini merupakan suatu
kesalahan yang dilakukan siswa dalam proses perhitungan. Siswa mampu
memilih operasi matematika apa yang harus digunakan, tetapi ia tidak mampu
menghitungnya dengan tepat. Tipe kesalahan keterampilan proses (process skills
errors) biasa disebut juga dengan kesalahan tipe P (Jha, 2012 dan Singh, 2010).

e. Kesalahan Penulisan Jawaban (Econding Errors)

Kesalahan penulisan jawaban (econding errors) adalah suatu kesalahan yang
disebabkan karena siswa tidak bisa : 1) menuliskan jawaban yang dimaksudkan
dengan tepat sehingga menyebabkan berubahnya makna jawaban yang ditulis, 2)
mengungkapkan solusi dari soal yang dikerjakan dalam bentuk tertulis yang dapat
diterima, atau 3) menuliskan kesimpulan dengan tepat hasil pekerjaannya. Tipe
kesalahan penulisan jawaban (econding errors) biasa disebut juga dengan
kesalahan tipe E (Jha, 2012 dan Singh, 2010).

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul
“Analisis Kesalahan Berdasarkan Prosedur Newman dalam Menyelesaikan Soal
Cerita SPLDV Ditinjau dari Gaya Belajar Siswa Kelas VIII B SMP Negeri 12

Denpasar

B. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode kualitatif.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII B SMP Negeri 12 Denpasar. Siswa
yang menjadi subjek penelitian berjumlah 9 orang dipilih berdasarkan hasil angket
gaya belajar yang terdiri dari 3 subjek perolehan nilai terbawah kategori visual

dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah, 3 subjek perolehan nilai terbawah
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kategori auditorial dengan kemampuan tinggi, sedang dan rendah serta 3 subjek
perolehan nilai terbawah kategori kinestetik dengan kemampuan tinggi, sedang
dan rendah. Instrumen penelitian ini menggunakan angket, tes soal cerita dan
wawancara. Angket digunakan untuk untuk menentukan gaya belajar yang
dimiliki masing-masing siswa dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV dan
pedoman wawancara digunakan untuk menentukan penyebab kesalahan siswa
dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV.
1. Angket
Angket adalah metode pengumpulan data berupa daftar pernyataan yang
disampaikan kepada responden untuk dijawab secara terbatas (Ponoharjo,
2017:77). Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
langsung dan terstruktur, yaitu angket yang dikirim langsung kepada siswa
dan pernyataan-pernyataan dalam angket disertai empat alternatif jawaban
yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak
Setuju (STS). Untuk mengetahui pengelompokan siswa berdasarkan gaya
belajar, dibuat kategori sebagai berikut.
Tabel 1. Kategori pengelompokan gaya belajar

Interval Kategori
V>AdanV>K Visual
A>Vdan A>K Auditorial
K>VdanK>A Kinestetik

Keterangan:

\Y = skor angket gaya belajar visual

A = skor angket gaya belajar auditorial

K = skor angket gayabelajar Kinestetik
2. Soal Cerita

Soal cerita dalam penelitian ini berbentuk uraian yang berkaitan dengan
SPLDV. Setiap soal tes yang terdiri dari 5 soal diberikan skor 10 poin pada
masing-masing soal. Perolehan nilai pada tes selanjutnya akan diurutkan ke
dalam daftar nilai berdasarkan nilai tertinggi hingga terendah yang

selanjutnya akan dicari nilai rata-rata kelas dan standar deviasinya.



Delta-Pi: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika E-ISSN : 2541-2906
Vol. x No. x, 2023

Berdasarkan standar deviasi tersebut maka peneliti dapat menentukan
batasan dari masing-masing urutan kelas pada tabel, batasan tersebut dibagi
menjadi 3 kelompok yaitu kelompok tinggi, kelompok sedang dan

kelompok rendah pada masing-masing kaelompok gaya belajar.

Tabel 2. Batasan Kelompok Tinggi, Sedang, dan Rendah

Interpretasi Kelompok
X+SD<x Tinggi
X+SD<x<x-SD Sedang
x<x-SD Rendah

3. Pedoman Wawancara
Teknik wawancara yang digunakan adalah semi terstruktur dimana peneliti
menyiapkan butir pertanyaan dan melakukan pengembangan sesuai dengan
kejadian yang ada di lapangan. Materi wawancara berisi pertanyaan-
pertanyaan yang mengacu pada analisis kesalahan berdasarkan prosedur
Newman.

C. Hasil dan Pembahasan

Angket gaya belajar yang digunakan terdiri dari 18 pernyataan,
dimana setiap pernyataan memiliki 4 alternatif jawaban yaitu sangat setuju
(SS), Setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Penentuan
gaya belajar siswa dipilih melalui skor tertinggi dari tiga angket yang telah
diberikan. Dari hasil yang diperoleh, maka gaya belajar siswa dikategorikan
menjadi tiga yaitu, gaya belajar visual, auditorial dan kinestetik. Mengacu
pada Kkategori tersebut, maka dapat diketahui hasil kuisioner
pengelompokan gaya belajar siswa kelas V111 B sebagai berikut.
Tabel 3. Analisis Data Angket

Kategori Jumlah Persentase
Visual 10 33%
Auditorial 9 30%
Kinestetik 11 37%

Jumlah 30 100%
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Berdasarkan hasil angket, terdapat 10 siswa dengan persentase 33%
termasuk kategori gaya belajar visual, 9 siswa dengan persetanse 30%
termasuk kategori gaya belajar auditorial dan 11 siswa dengan persentase

37% termasuk gaya belajar kinestetik.

Setelah peneliti memberikan angket pengelompokan gaya belajar,
peneliti memberikan tes soal cerita SPLDV. Berdasarkan distribusi
penilaian skor pada setiap soal yang telah ditentukan, diperoleh nilai setiap
siswa pada masing-masing gaya belajar. Adapun hasil tes soal cerita yang

dikelompokan menurut gaya belajar siswa pada tabel berikut.

Tabel 4. Hasil Analisis Tes Soal Cerita

Kelompok Subjek Total Nilai Kemampuan
Visual Svi1 76 Tinggi
SV2 50 Sedang
Sv3 40 Rendah
Auditorial SA4 54 Tinggi
SA5 46 Sedang
SA6 40 Rendah
Kinestetik SK7 68 Tinggi
SK8 38 Sedang
SK9 18 Rendah

Adapun ke-9 subjek penelitian tersebut, yaitu subjek dengan
kelompok tinggi gaya belajar visual disebut dengan SV1, kelompok sedang
disebut dengan SV2 dan kelompok rendah disebut dengan SV3. Subjek
dengan kelompok tinggi gaya belajar auditorial disebut dengan SA4,
kelompok sedang disebut dengan SA5 dan kelompok rendah SA6. Adapun
subjek dengan kelompok tinggi gaya belajar kinestetik disebut dengan SK7,
kelompok sedang disebut dengan SK8 serta kelompok rendah disebut
dengan SK9. Dari 9 subjek tersebut akan dianalisis kesalahan yang
dilakukan, serta melakukan wawancara untuk mendapatkan informasi

penyebab kesalahan-kesalahan tersebut.



Delta-Pi: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika

Vol. x No. x, 2023

E-ISSN : 2541-2906

Berdasarkan hasil tes dari ke-9 subjek dalam mengerjakan soal cerita

SPLDV ditemukan

beberapa kesalahan

yang dilakukan siswa.

Kecenderungan kesalahan siswa gaya belajar visual, auditorial, dan

kinestetik dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5. Kesalahan Tiap Kelompok Gaya Belajar

No Gaya Belajar Kesalahan

1 Visual Memahami masalah dan Penulisan jawaban akhir

2 Auditorial Memahami masalah, Keterampilan proses dan
penulisan jawaban akhir

3 Kinestetik Membaca  masalah, Memahami masalah,

Tranformasi masalah, Keterampilan proses, dan
Penulisan jawaban akhir

Data dalam penelitian ini berupa lembar jawaban hasil tes soal cerita

SPLDV. Berikut hasil analisis kesalahan siswa berdasarkan kelompok gaya

belajar sebagai berikut.

a. Subjek SV2

BuNGKUS e - x
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\
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(0%+3 Y sU2-000 $% - 3-500
A <z 3-500
R fph AR
Y-LT Tidak membuat _1.500 :\-S00%9-000
Y:§-000 | kesimpulanjawaban | «—— . 0.coe

Gambar 1. Jawaban SV2 Soal 1

Pada gambar 1. Terlihat bahwa kesalahan dalam tahap memahami

SV2 tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal. Selain

itu, dalam tahap penulisan jawaban akhir SV2 tidak membuat kesimpulan

dari jawaban yang telah diperoleh. Pada tahap transformasi, SV2 sudah

mampu mengubah soal menjadi bentuk model matematika dan memproses

cara tersebut hingga menemukan hasil akhir yang tepat. Penyebab kesalahan
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yang dilakukan oleh SV2 disajikan dalam bentuk wawancara sebagai

berikut.

P “Mengapa kamu tidak menuliskan apa diketahui dan
ditanyakan serta tidak menuliskan  kesimpulan
jawabannya dik?”

SV2 : “Biar cepat kak, dan saya biasanya membuat diketahui

dan ditanyakan seperti itu kak.”

Berdasarkan hasil wawancara penyebab kesalahan tersebut karena

siswa terburu-buru dan tidak terbiasa membuat bagian apa diketahui dan

tanyakan dengan sebuah kalimat melainkan SV2 menuliskan bagian

tersebut dengan sebuah pemisalan.

b. Subjek SV3

— 1

Tidak menulis
diketahui dan
ditanya

EX %2y = 2556000 &u7 (0% 4y »)51- 000-00 Penul_lsan simbol
iox + 2y 542 190030 ip X 3y £42-200-00 yang tidak lengkap

Kenapa hasil
5x ada dua?

Y4 :g. 0w- o0

pecg -1 5
Ex 424 »25.800.88 Xty * 1.500 49000
542 g 000) = 25 -B00-00 = 10-S00
PX4+18.006 = 28500
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7
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Gambar 2. Jawaban SV3 Soal 1

Pada gambar 2. Terlihat bahwa kesalahan dalam memahami masalah

SV3 tidak menuliskan bagian diketahui dan ditanyakan. Pada tahap

keterampilan proses, dilihat dari cara penyelesaian sudah hampir benar,

hanya saja ada simbol-simbol yang kurang lengkap dan penulisan cara yang

dilakukan dua kali (double). Selain itu, dalam perhitungan jawaban akhir,

SV3 mampu memperoleh jawaban yang benar tetapi siswa tidak menuliskan

kesimpulan jawaban. Penyebab kesalahan yang dilakukan oleh SV3

disajikan dalam bentuk wawancara sebagai berikut.

“Dik kenapa hasil 5x ada dua?”

SV3 : “Saya terburu-buru kak jadinya saya kurang fokus.”
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P : “Dari hasil yang sudah diperoleh, mengapa kamu
tidak menuliskan kesimpulannya?”
SV3 : “Saya tidak terbiasa menulis itu kak.”

Berdasarkan hasil wawancara penyebab kesalahan tersebut dalam
tahap memahami masalah karena siswa merasa tidak perlu menuliskan itu
ketika siswa sudah menuliskan cara pengerjaannya, tetapi dalam memahami
maksud soal siswa sudah mampu melakukannya. Selanjutnya, dalam tahap
keterampilan proses dilihat dari cara penyelesaian soal siswa sudah mampu
mengerjakan langkah-langkahnya dengan benar, hanya saja penyebab
kesalahan yang terjadi karena siswa terburu-buru dan kurang fokus saat
menulis jawaban sehingga menyebabkan kekeliruan dalam penulisan
simbol dan cara penyelesaian soal. Selain itu, penyebab kesalahan dalam
tahap penulisan jawaban akhir karena siswa tidak terbiasa menuliskan

kesimpulan dari jawaban yang diperoleh.

c. Subjek SA5

Tidak ___,| Salah dalam menentukan metode
membuat penyelesaian soal

diketahui

dan

ditanya Jadi, Tumi®h ayam adaohk 1f don ka"\b‘mj )

Gambar 3. Jawaban SA5 Soal 2

Pada gambar 3. Terlihat bahwa kesalahan pada tahap memahami
siswa tidak membuat diketahui dan ditanyakan. Pada tahap transformasi
siswa tidak membuat model matematika dari permasalahan pada soal. Pada
tahap keterampilan proses, siswa tidak mampu menggunakan metode
penyelesaian soal cerita SPLDV dengan tepat. Pada penulisan jawaban
akhir, siswa sudah mampu menuliskan kesimpulan dengan tepat. Namun,
terjadi kesalahpahaman antara cara penyelesaian dan kesimpulan yang
dibuat siswa. Penyebab kesalahan yang dilakukan oleh SAS5 disajikan dalam

bentuk wawancara sebagai berikut.
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P © “Apakah kamu paham dengan maksud soalnya dik ?”

SA5 :  “Saya tidak paham kak.”

P : “Bagaimana kamu bisa memperoleh cara dan jawaban
ini?”

SA5 : ‘“saya bertanya pada teman kak, karena waktu juga
sudah habis.”

Berdasarkan hasil wawancara, penyebab kesalahan tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara, penyebab kesalahan tersebut tahap
memahami karena siswa lupa menuliskan hal yang diketahui dan
ditanyakan. Pada tahap keterampilan proses, siswa tidak mampu
menjelaskan metode yang digunakan karena siswa tidak memahami cara
penyelesaian soal dan kesalahan pada tahap penulisan jawaban akhir, dalam
memperoleh jawaban siswa menanyakan pada temannya dan tidak

menuliskan kesimpulan dari jawaban tersebut.

d. Subjek SA6

> Salah dalam membuat model

PN ENE rA k4 >| Tidak membuat
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- akhir yang diperoleh

Gambar 4. Jawaban SA6 Soal 2

Pada gambar 4. Terlihat bahwa SA6 kesalahan pada tahap
memahami yaitu, siswa tidak membuat hal yang diketahui dan ditanyakan
pada soal. Pada tahap transformasi, siswa salah dalam menuliskan model
masalah dimana seharusnya 4x + 2y = 32 tetapi siswa menuliskan 13. Hal
ini tentu akan mempengaruhi kesalahan pada tahap berikutnya, yaitu tahap
keterampilan proses dan penulisan jawaban akhir. Pada tahap keterampilan
proses, siswa tidak menyelesaikannya hingga tuntas dan pada tahap

penulisan jawaban akhir siswa tidak menuliskan jawaban soal tersebut.
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Penyebab kesalahan yang dilakukan oleh SA6 disajikan dalam bentuk
wawancara sebagai berikut.

P :  “Dik, mengapa kamu tidak menyelesaikan
jawabanmu/”

SA6 : “Saya bingung kak, 13:2 kan hasilnya koma, makanya
saya tidak buat lagi kak.”

P © “Apakah kamu paham dengan soalnya dik?’

SA6 :  “Paham kak.”

Berdasarkan hasil wawancara, penyebab kesalahan yang dilakukan
siswa karena siswa tidak teliti dan tidak mengecek kembali cara yang
digunakan. Dari kesalahan transfromasi ini tentunya akan memperngaruhi
kesalahan pada tahap berikutnya.

e. Subjek SK7
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Gambar 5. Jawaban SK7 Soal 3

Pada gambar 5. Terlihat bahwa kesalahan pada tahap memahami
yaitu SK7 tidak menuslikan apa yang diketahui dan ditanyakan pada soal.
Pada tahap keterampilan proses, metode pengerjaan yang digunakan sudah
benar namun siswa tidak menyelesaikan cara pengerjaan soal hingga tuntas,

melainkan siswa langsung menulis jawaban yang diperoleh. Pada tahap
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penulisan jawaban akhir, jawaban yang diperoleh sudah tepat namun siswa
tidak menuliskan kesimpulan dari jawaban tersebut. Pada tahap membaca
dan transformasi, siswa sudah melakukannya dengan benar. Penyebab
kesalahan yang dilakukan oleh SK7 disajikan dalam bentuk wawancara

sebagai berikut.

P :  “Dik, mengapa kamu tidak menyelesaikan cara
pengerjaan soal hingga tuntas?”

SK7 :  “Untuk soal nomor 3 ini saya buatnya paling akhir
kak, dan saya kekurangan waktu.”

P : “Mengapa kamu tidak menulis apa yang diketahui dan
ditanyakan?”

SK7 :  “Saya kira boleh jika tidak dibuat kak.”

Berdasarkan hasil wawanacara penyebab kesalahan tersebut tahap
mehamami karena siswa mengira bahwa penulisan diketahui dan
ditanyakan boleh untuk tidak dibuat. Sedangkan pada tahap keterampilan
proses dan penulisan kesimpulan jawaban akhir penyebab kesalahannya
karena siswa kekurangan waktu dalam proses pengerjaannya. Dapat
disimpulkan bahwa dalam menyelsaikan soal nomor 3. SK7 sudah mampu
memahami maksud soal, membuat model matematika dan menentukan
jawaban akhir pada soal. Hanya saja masih terdapat beberapa kesalahan

seperti yang tertera di atas.

f. Subjek SK8
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Gambar 6. Jawaban SK8 Soal 2
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Pada gambar 6. Terlihat bahwa kesalahan pada tahap memahami
yaitu siswa tidak menuliskan hal yang diketahui dan ditanyakan dalam soal.
Pada tahap tranformasi, siswa tidak membuat model matematika dengan
tepat. Pada tahap keterampilan proses, siswa salah dalam menentukan
metode penyelesaian soal, sehingga berakibat pada penulisan jawaban
akhir, dimana siswa tidak mampu menemukan jawaban dengan tepat dan
menulis kesimpulannya. Penyebab kesalahan yang dilakukan oleh SK8

disajikan dalam bentuk wawancara sebagai berikut.

P © “Apakamu paham maksud soal ini dik?”

SK8 :  “Sedikit kak.”

P : “Baik, mengapa cara penyelesaiannya seperti ini?’
SK8 :  “Saya pakai cara coba-coba kak.”

Berdasarkan hasil wawancara, prenyebab kesalahan yang dilakukan
siswa tahap memahami karena siswa lupa menuliskan apa yang diketahui
dan ditanyakan pada soal. Pada tahap transformasi, disebaabkan karena
siswa bingung dalam menjawab soal. Pada tahap keterampilan proses,
disebabkan karena siswa menggunakan cara coba-coba dan kurang
memahami soal. Kesalahan ketiga tahap tersebut akan mempengaruhi
jawaban akhir akhir dimana penyebab kesalahan tersebut karena siswa

kurang teliti dalam mengerjakan soal.

D. [Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan tentang analisis kesalahan berdasarkan
prosedur newman dalam menyelesaikan soal cerita SPLDV ditinjau dari gaya
belajar, maka dapat dismpulkan bahwa Jenis kesalahan yang dilakukan siswa
kelompok gaya belajar visual adalah kesalahan memahami masalah sebesar
44%, kesalahan transformasi masalah sebesar 9%, kesalahan keterampilan
proses sebesar 18% dan kesalahan penulisan jawaban akhir sebesar 29%. Jenis

kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelompok gaya belajar auditorial adalah
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kesalahan memahami masalah 37% kesalahan transformasi sebesar 13%,
kesalahan keterampilan proses sebesar 20% dan kesalahan penulisan jawaban
akhir sebesar 30%. Adapaun jenis kesalahan yang dilakukan oleh siswa pada
kelompok gaya belajar kinestetik adalah kesalahan membaca sebesar 6%,
kesalahan memahami masalah sebesar 33%, Kesalahan transformasi sebesar
11%, kesalahan keterampilan proses 20% serta kesalahan penulisan jawaban

akhir sebesar 30%.

Penyebab kesalahan pada kelompok siswa dengan gaya belajar visual yaitu
siswa kurang memahami maksud soal, kurang teliti dalam operasi hitung,
kekurangan waktu dalam proses penyelesaian dan tidak melakukan pengecekan
kembali terhadap jawaban yang dituliskan. Berdasarkan karakteristik siswa,
dapat diketahui penyebab kesalahan siswa bergaya belajar visual dikarenakan
siswa tipe visual lebih menyukai warna, gambar, tabel, serta bentuk lainnya
dalam memahami sesuatu dan siswa tipe ini tidak pandai menggunakan kata-
kata dalam menjawab pertanyaan padahal sebenarnya tahu apa yang hendak
dikatakan. Penyebab kesalahan siswa kelompok gaya belajar auditorial yaitu
kurang tenang dalam mengerjakan soal, tidak paham dengan maksud soal, tidak
menuliskan yang diketahui dan ditanyakan, tidak mengetahui langkah-langkah
yang harus dilakukan, dan tidak menuliskan kesimpulan jawaban. Berdasarkan
karakteristik siswa auditorial, dapat diketahui penyebab terjadinya kesalahan
dikarenakan siswa kesulitan dalam menulis dan terganggu dengan kondisi
lingkungan yang tidak kondusif. Adapun penyebab kesalahan siswa kelompok
gaya belajar kinestetik yaitu siswa melakukan kesalahan membaca simbol mata
uang rupiah (Rp), siswa tidak paham maksud soal, siswa terburu-buru
menyelesaikan soal, siswa salah menentukan model matematika, siswa salah
dalam melakukan perhitungan (komputasi), siswa tidak menyimpulkan jawaban
yang diperoleh dan kurang memanfaatkan waktu dengan baik. Berdasarkan
karakterristik siswa, penyebab terjadinya kesalahan dikarenakan siswa
memiliki pemahamman yang bervariatif dan ingin menyelesaikan masalah
dengan strateginya sendiri, serta sulit menyerap informasi ketika tidak terlibat

atau bergerak.
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